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PENINGKATAN HASIL BELAJAR KETERAMPILAN PSIKOMOTOR 












Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauhmana hasil belajar keterampilan psikomotor fisika siswa 
melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan aktifitas dan hasil 
belajar siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan lima kali 
pertemuan. Dari penelitian tindakan kelas ini diperoleh data bahwa terjadi peningkatan aktifitas 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Hal ini ditandai dengan tercapainya indikator keberhasilan yang 
telah ditetapkan dalam penelitian ini. Siswa yang ada pada awal-awal siklus merasa aneh dan tidak 
bergairah dalam belajar, pada akhir siklus II, siswa sangat antusias dengan proses pembelajaran. 
Hasil observasi indikator aktifitas dalam proses pembelajaran akhir siklus I dan siklus II 
memperlihatkan bahwa siswa yang bekerja sesuai prosedur yang diberikan LKS. Kemampuan siswa 
dalam menggunakan alat, membaca skala pada alat mengalami kemajuan yang sangat berarti. 
Terlihat dari semakin terbiasanya siswa belajar dengan menggunakan media pembelajaran. Dari 
hasil belajar diperoleh rata-rata daya serap dari 52.50 % (pada akhir siklus I) menjadi 88.22 % (pada 
akhir siklus II) dengan kategori Amat Baik. Berdasarkan hasil penelitian penerapan pendekatan CTL 
dikatakan efektif . Kriteria keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini tercapai dengan 
sempurna, bahkan melebihi target. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan 
psikomotor siswa kelas XI. IPA.1 SMAN 2 Siakhulu.  
 




This study aims to see how far the students' psychomotor skills learning outcomes through 
Contextual Teaching and Learning (CTL) approach can improve student's learning activities and 
learning outcomes. This classroom action research is carried out in two cycles with five meetings. 
From this class action research obtained data that there is an increase in student learning activity 
from cycle I to cycle II. It is indicated by the achievement of success indicator that has been 
established in this research. Students who are at the beginning of the cycle feel strange and not 
enthusiastic in learning, at the end of cycle II, students are very enthusiastic about the learning 
process. The results of activity indicator observation in the learning process end of the cycle I and 
cycle II shows that students who work according to procedures given LKS. Students' ability to use 
tools, reading scales on the tool has made significant progress. Seen from the more used the 
students learn by using learning media.From the learning result, the average absorption rate is 
obtained from 52.50% (at the end of the cycle I) to 88.22% (at the end of the cycle II) in the Very 
Good category. Based on the results of research applying CTL approach is said to be effective. The 
success criteria set out in this study was achieved perfectly, even exceeding the target. So it can 
improve students' psychomotor skills learning outcomes of class XI. IPA.1 SMAN 2 Siakhulu.  
 
Keywords : Physics, Contextual Teaching and Learning, Classroom Action Research 
 
PENDAHULUAN 
Setiap guru menginginkan proses pembelajaran yang dilaksanakan berpusat pada 
siswa. Siswa antusias mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan atau 
memberikan pendapat, bergembira bila menjawab pertanyaan dengan benar dan saling 
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memberikan semangat kepada sesama siswa. Dan tujuan akhir dari semua proses itu 
adalah penguasaan konsep dan hasil belajar yang memuaskan (Hayati, 2007). 
Di sekolah kebanyakan guru lebih aktif dari pada siswa, padahal aktifitas belajar siswa 
berhubungan dengan hasil belajarnya sehingga membuat siswa lebih kreatif dan dapat 
mengingat materi lebih lama. Sudjana menyatakan hasil belajar dipengaruhi oleh 
kemampuan dan tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses pembelajaran yang 
dilakukan guru berpengaruh terhadap hasil belajar. Penilaian dalam pembelajaran meliputi 
tiga aspek, yakni bersifat kognitif, bersifat efektif, dan psikomotor (Kunandar, 2007). 
Dalam proses pembelajaran fisika sebaiknya tidak hanya mentransfer pengetahuan 
dari guru kepada siswa, tetapi juga membantu siswa untuk berkomunikasi 
(mengungkapkan ide), memecahkan masalah dan membentuk pengetahuan mereka 
sendiri. Oleh karena itu perlu dilaksanakan pembelajaran fisika yang dapat mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran dan mengembangkan kegiatan siswa dalam 
mengkomunikasikan gagasan serta memecahkan masalah fisika untuk meningkatkan hasil 
belajar (Slameto, 2003). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi 3 macam 
(Muhibbin, 2003), yakni: 
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani 
siswa. 
2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar siswa. 
3. Faktor pendekatan belajar (Aproach to Learning), yakni jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran materi-materi pelajaran.  
Proses pembelajaran yang efektif dan efisien akan tercipta, jika pelaku yang terlibat 
dalam proses tersebut hendaknya mampu mewujudkan perilaku mengajar secara tepat 
agar tercipta interaksi belajar mengajar yang efektif dalam situasi belajar mengajar yang 
kondusif. Belajar berarti berusaha merubah tingkah laku, jadi belajar akan membawa suatu 
perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan 
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, 
pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri. Dengan demikian dapatlah 
dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju 
ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa karsa 
ranah kognitif, afektif dan psikomotor (Sardiman, 2001). 
Hasil belajar psikomotor merupakan suatu keterampilan siswa yang melibatkan 
antara indera dan otot. Hasil belajar psikomotor tidak begitu prioritas dibeberapa mata 
pelajaran. Namun pada mata pelajaran IPA, hasil belajar psikomotor tidak dapat diabaikan, 
karena dari sini dapat diketahui apa yang telah dilakukan atau dikuasai siswa sebagai hasil 
belajar itu. Untuk itu hasil belajar tidak hanya terbatas pada pada kawasan kognitif, tetapi 
meliputi juga kawasan afektif dan psikomotor. 
Kemampuan menggunakan metode mengajar dapat menentukan kualitas hasil 
belajar siswa. Guru sebagai tenaga pengajar sangat mempengaruhi tercapainya tujuan 
pembelajaran, oleh karena itu guru harus kreatif, dan imajinatif untuk mengaktifkan siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga siswa mampu untuk belajar. Salah satu usaha guru 
adalah menggunakan strategi dan metode mengajar yang dapat menarik perhatian dan 
merangsang siswa untuk lebih terlibat langsung dalam aktifitas belajar.  
Pendekatan pembelajaran yang dipandang dapat memberikan konstribusi dalam 
upaya perbaikan proses pembelajaran fisika yaitu pembelajaran dengan pendekatan CTL 
(Contextual Teaching and Learning). Pendekatan CTL ini merupakan suatu konsepsi yang 
membantu guru mengkaitkan isi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi 
siswamembuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Berdasarkan pengamatan penulis terhadap siswa kelas XI IPA.1SMAN 2 Siakhulu 
dikemukakan bahwa hasil belajar keterampilan psikomotor siswa pada semester ganjil TP 
2016/2017 dan Semester ganjil TP 2016/2017 kurang memuaskan khususnya pada materi 
Usaha dan Energi. Hal ini terjadi karena pembelajaran fisika masih berlangsung secara 
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konvensional yang meletakkan guru sebagai pusat pembelajaran Bagi siswa sehingga 
siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran dan guru lebih banyak menggunakan 
metode ceramah dalam penyampaian konsep daripada melakukankegiatan praktikum. 
Untuk itu perlu diupayakan peningkatan mutu proses pembelajaran khususnya pada aspek 
keterampilan psikomotor dengan melakukan kegiatan praktikum. 
 
Tabel1: Jumlah Siswa kelas XI.IPA yang mencapai KKM pada KD Usaha dan 
Energi 
No Tahun Pelajaran Jumlah 
Siswa 
Jumlah siswa 
yang mencapai KKM (Nilai 
Psikomotor) 
1. 2014/2015 142 64 




Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI IPA.1 SMAN 2 Siakhulu Kabupaten Kampar 
Tahun Pelajaran 2016/2017, selama 3 bulan dari bulan Oktober sampai dengan bulan 
Desember 2016. 
Penelitian ini adalah termasuk penelitian Action Research karena dalam penelitian ini 
diberikan perlakuan pada subjek dengan pendekatan CTL kelas XI IPA.1 SMAN 2 Siakhulu. 
Peneliti hanya mendeskripsikan hasil belajar keterampilan psikomotor siswa diukur setelah 
penerapan pendekatan konstektual yang meliputi daya serap, efektifitas  dan pembelajaran 
dan ketuntasan belajar.Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA.1 SMAN 2 Siakhulu 
tahun pelajaran 2016/2017, dengan jumlah siswa 34 orang siswa yang terdiri dari 8 siswa 
laki-laki dan 26 siswa perempuan 
Peneliitian tindakan kelas ini direncanakan pelaksanaannya dalam dua siklus secara 
berkelanjutan dalam satu semester. Siklus direncanakan dilaksanakan dalam tiga kali 
pertemuan, sedangkan siklus II dalam 2 kali pertemuan. Siklus I mulai dilaksanakan pada 
bulan awal Oktober 2016 dan siklus II dilaksanakan pada awal bulan November 2014. 
Setiap siklus dilaksanakan dengan langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan(observasi ) dan refleksi sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Bentuk siklus yang terdiri dari empat tahapan 
 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan ini, persiapan yang dilakukan sebelum 
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a. Menyusun Silabus  dan Sistem Penilaian  
Silabus dan sistem penilaian disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi 
pada pencapaian kompetensi, yang memuat identitas sekolah, standar 
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok dan uraian materi pokok, 
pengalaman belajar, indicator, penilaian yang meliputi jenis tagihan, bentuk 
instrumen dan contoh instrument, alokasi waktu, dan sumber bahan/alat  
b. Menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) 
RPP merupakan suatu pedoman yang disusun secara sistematis oleh peneliti 
yang berisikan materi tentang usaha dan energi sesuai dengan rincian waktu 
yang telah ditentukan. Pada RPP disusun untuk 5 kali pertemuan. 
c. Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan pedoman kegiatan yang dilakukan 
siswa untuk membuktikan jawaban pada lembar pertanyaan. LKS pada materi 
pokok usaha dan energi disusun untuk lima kali pertemuan seperti pada 
lampiran  
d. Mengidentifikasi  media / alat dan sumber pembelajaran sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
e. Merumuskan topik yang akan dibahas. 
f. Menyiapkan format pengamatan proses pembelajaran sesuai dengan sintaks              
( langkah-langkah ). Data penelitian dikumpulkan dengan mengisi lembar 
penilaian hasil belajar psikomotor yang diperoleh dari tes hasil belajar yang 
berbentuk tes unjuk kerja. Pemberian tes hasil belajar keterampilan 
psikomotor dilakukan setelah pembelajaran melalui penerapan pendekatan 
CTL. 
g. Menyusun alat evaluasi yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa 
dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam pelaksanaan tindakan, langkah-langkah yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Pengantar singkat tentang materi dan prosedur yang akan dilakukan pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
c. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
d. Setiap kelompok mendiskusikan materi pembelajaran melalui telaah buku 
teks. 
e. Salah satu siswa mendemonstrasikan percobaan 
f. Siswa menyimpulkan hasil pengamatan terhadap demonstrasi yang dilakukan 
temannya 
g. Melalui bimbingan guru, setiap kelompok bekerja sesuai dengan prosedur 
pada LKS. 
h. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil percobaan yang dilakukan 
kelompoknya, kelompok lain menangggapi hasil percobaan yang dilakukan 
temannya, dan mencocokkan dengan hasil percobaannya sendiri 
i. Mengambil kesimpulan secara bersama sama dan menentukan tindak lanjut 
berdasarkan hasil diskusi. 
j. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, guru dan kolaborator 
melakukan pengamatan/ obeservasi sesuai dengan format yang disediakan. 
3. Pengamatan 
Pengamatan atau observasi yang dilakukan dalam penelitian tindakan ini adalah 
dengan menggunakan format pengamatan yang telah disediakan. Aspek-aspek 
yang diamati antara lain : 
a. Menyusun alat dan bahan percobaan 
b. Menggunakan neraca pegas 
c. Menggunakan neraca pegas 
d. Menstar-stopkan stopwatch  
ISSN: 2614-6754(print)  Halaman 149-159 
ISSN:2614-3097(online)  Volume 2 Nomor 2 Tahun 2018 
Jurnal Pendidikan Tambusai|153 
 
e. Membaca Skala Mistar 
4. Refleksi 
Hasil pengamatan yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung, 
dianalisa. Berdasarkan hasil analisa ini, guru dan kolaborator melakukan refleksi 
diri untuk menentukan keberhasilan penelitian tindakan ini dan merencanakan 
tindakan berikutnya.Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila : 
a. Siswa menguasai sekurang-kurangnya 75 % dari jumlah TP. 
b. Siswa secara klasikal menguasai pelajaran sekurang-kurangnya 85 % dari TP 
c. Telah tercapai daya serap klasikal siswa 75 %  
 
Untuk pelaksanaan siklus II dalam siklus ini dilaksanakan berdasarkan refleksi dari 
hasil pelaksanaan siklus I, sehingga masing-masing siklus saling terkait dan 
berkesinambungan. Siklus II merupakan penyempurnaan dari siklus I. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan  untuk mendapatkan hasil yang lebih baik sehingga indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan dapat dicapai. Dengan kata lain kekurangan dan kelemahan yang 
ditemui pada siklus I dijadikan sebagai bahan acuan untuk perbaikan dan penyempurnaan 
pada siklus selanjutnya. 
 
Teknik Pengumpulan Data. 
Teknik pengumpulan data adalah teknik tes unjuk kerja, dimana data dikumpulkan 
dengan cara memberikan tes unjuk kerja. Pemberian tes unjuk kerja ini dilakukan setelah 
pembelajaran melalui penerapan pembelajaran pendekatan CTL terhadap hasil belajar  
keterampilan psikomotor siswa pada konsep Usaha dan Energi di kelas XI IPA. 1 SMAN 2 
Siakhulu Kabupaten Kampar. 
 
Teknik  analisis Data 
Pengolahan data hasil belajar keterampilan psikomotor ini, digunakan teknik analisis 
deskriptif, yang mencakup: daya serap, efektifitas pembelajaran, ketuntasan belajar siswa. 
1. Daya Serap.  
Daya serap siswa didefinisikan sebagai kemampuan penguasaan siswa terhadap 
materi yang disajikan dalam proses pembelajaran. Daya serap dihitung dari 
perbandingan antara skor yang diperoleh siswa terhadap skor maksimum yang 
ditetapkan. Untuk  mengetahui daya serap yang diperoleh siswa digunakan 
ketentuan sebagai berikut : 
 
𝐷𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% … … … … … … … … … … … … … . (1) 
 
Untuk mengkategorikan daya serap yang diperoleh siswa dari hasil belajar 
digunakan kriteria sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Kategori Daya Serap Siswa 
Interval Kategori 
85 - 100 
70 - 84 
50 – 69 





Sumber : Depdikbud, 1994 
 
 
2. Efektifitas Pembelajaran 
Efektifitas pembelajaran menyatakan relevansi antara strategi pembelajaran yang 
mencakup pendekatan yang digunakan dengan tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan. Indikator yang digunakan untuk menilai efektifitas pembelajaran 
adalah daya serap siswa. Setelah kegiatan belajar mengajar dilakukan, maka 
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diketahui efektifitas pembelajaran. Pedoman untuk melihat efektifitas 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Kategori Efektifitas Pembelajaran 
Daya serap Rata-rata Kelas Kategori 
91 – 100 
81 – 90 
71 – 80 







Sumber : Depdikbud, 1994 
 
3. Ketuntasan Belajar 
Ketuntasan belajar dapat diartikan sebagai tercapainya tujuan pembelajaran yang 
dirumuskan oleh guru pada materi pokok tertentu, yang ditandai dengan tidak 
diperlukannya remedial, baik remedial siswa maupun remedial tujuan 
pembelajaran. Dengan demikian suatu pembelajaran dikatakan mencapai 
ketuntasan jika ketuntasan siswa dan ketuntasan pembelajaran dapat tercapai. 
a. Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Belajar Klasikal 
1. Ketuntasan Individu 
Secara individu dinyatakan tuntas mengikuti pembelajaran jika telah 
menguasai pelajaran sekurang-kurangnya  75 % dari jumlah tujuan 
pembelajaran. Persamaan untuk menentukan ketuntasan belajar siswa 
secara individu adalah : 
 
𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑃 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑃
𝑥 100% … … … … . (2) 
 
2. Ketuntasan Klasikal 
Siswa secara klasikal dinyatakan tuntas mengikuti pembelajaran jika telah 
menguasai pelajaran sekurang-kurangnya  85 % dari jumlah siswa 
didalam kelas. Persamaan untuk menentukan ketuntasan belajar siswa 
secara individu adalah:  
 
𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥 100% … … … … . (2) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Pembelajaran dan keterampilan psikomotor melalui penerapan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning, dilaksanakan dengan mengikuti langkah-langkah 
pendekatan pembelajaran yang telah dirancang, sehingga hasil belajar yang telah 
diperoleh siswa diyakini merupakan hasil dari proses pembelajaran dalam penelitian. 
Pembelajaran dilaksanakan dengan 5 kali pertemuan yang mana dari 5 kali pertemuan 
menggunakan LKS dan dalam 5 kali tersebut juga menggunakan langkah-langkah 
pendekatan CTL, serta 1 kali evaluasi kognitif terhadap hasil belajar psikomotor siswa. 
Pembelajaran diawali dengan kegiatan memberikan motivasi dan tujuan 
pembelajaran. Selanjutnya, penulis memberikan informasi singkat tentang materi yang 
dipelajari. Proses pembelajaran psikomotor dilaksanakan dengan mengorganisasikan 
siswa menjadi 6 kelompok dimana dalam setiap kelompok belajar terdiri dari 6 orang siswa 
yang mana pembagian kelompok dilakukan secara heterogen. Sebelum siswa dibagi 
menjadi kelompok yang heterogen, siswa terlebih dahulu diberikan beberapa materi yang 
berkaitan dengan pembelajaran pada saat itu. Materi yang diberikan dikaitkan dengan 
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian siswa dibimbing untuk belajar 
berkelompok, setiap kelompok bertugas melaksanakan kegiatan praktikum sesuai 
pedoman pada Lembar Kerja Siswa (LKS), pada kegiatan ini siswa dibimbing oleh guru. 
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Pada akhir kegiatan siswa diminta menyimpulkan kegiatan yang dilakukan dari LKS dan 
merangkum materi pelajaran yang diperoleh pada pertemuan tersebut serta dibimbing 
untuk menyampaikan aplikasi kegiatan yang dilakukan pada LKS dikehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran dengan menggunakan LKS ini mamacu rasa ingin tahu siswa dengan 
adanya interaksi antar siswa dan siswa dengan guru. 
Ketika pendekatan CTL diterapkan, setiap siswa dalam kelompok boleh bertanya dan 
guru segera memberikan bimbingan. Dalam kegiatan ini siswa juga diberikan kesempatan 
berdiskusi, untuk lebih meyakinkan kebenaran jawaban. Pada aktifitas inilah, siswa dituntut 
untuk dapat menilai kemampuan dan pengetahuannya sendiri, berani mengambil 
keputusan dan siap menerima resiko terhadap keputusan tersebut, yang dapat 
menguntungkan atau merugikan kelompok. 
Menurut pengamatan penulis suasana belajar sudah kondusif karena proses belajar 
mengajar dilakukan pada jam pelajaran ketiga dan keempat. Hal ini membuat siswa dapat 
menyerap materi pelajaran dengan cepat karena pada pagi hari siswa berada dalam 
keadaan siap untuk menerima pelajaran. Ruangan yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar adalah ruangan Laboratorium Fisika sehingga siswa dapat langsung 
menggunakan alat. Meja belajar yang besar dapat membuat siswa langsung duduk 
berkelompok sehingga dalam proses belajar mengajar sering terjadi diskusi kelompok. 
Sesuai dengan tujuan pembelajaran siswa berperan aktif dalam aktifitas pembelajaran. 
Interaksi dalam pembelajaran terjadi antara siswa dengan guru dan antar siswa dengan 
siswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada penerapan pendekatan CTL setiap 
siswa memang diminta untuk dapat berdiskusi, berkomunikasi dan mengemukakan 
pendapatnya dalam kelompok, yang menimbulkan kesibukan dalam kelas.Pelaksanan 
tindakan merupakan proses pembelajaran di kelas melalui penerapan pendekatan CTL. 
Disini penulis mengamati, meneliti proses belajar dan mengajar di kelas. 
Setelah dilaksanakan proses pembelajaran dengan pendekatan CTL, dilakukan 
pengukuran kemampuan siswa untuk keterampilan psikomotor dalam bentuk tes unjuk 
kerja. Data yang diperoleh dari tes hasil belajar yang berbentuk tes unjuk kerja ini diolah 
dengan analisis deskriptif untuk mendapatkan gambaran hasil belajar keterampilan 
psikomotor siswa. Analisis deskriptif yang dilakukan meliputi daya serap, efektifitas 
pembelajaran, ketuntasan belajar siswa, secara individu dan klasikal. 
Daya serap siswa untuk aspek psikomotor pada materi pokok Usaha dan Energi 
dengan penerapan pendekatan CTL, dapat dilihat pada tabel 3. Daya serap merupakan 
nilai atau tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 
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Tabel 3. Menunjukkan bahwa siswa yang memiliki daya serap  70 - 84 %  hanya 3  
orang siswa dengan persentase 7,5 % menyerap materi Baik. Sedangkan siswa yang 
memiliki daya serap 50 – 69 %, ada 20 orang siswa dengan persentase 60 %, dan yang 
memiliki daya serap 0 – 49 % ada 11 dengan persentase 32,5 %. Penerapan pendekatan 
CTL pada aspek keterampilan psikomotor nampaknya belum menunjukan hasil yang 
memuaskan. Dan belum dapat diterima siswa dengan kategori Cukup baik. 
 
Efektifitas Pembelajaran Siklus I 
Efektifitas pembelajaran dengan penerapan pendekatan CTL ditentukan dari 
persentasi rata-rata daya serap keterampilan psikomotor siswa pada materi pokok Usaha 
dan Energi. 
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Berdasarkan tabel 7 diperoleh rata-rata daya serap klasikal siswa secara keseluruhan 
sebesar  52,50 %, yang termasuk kategori Cukup baik. Berdasarkan daya serap rata-rata 
siswa tersebut, maka dapat ditentukan efektifitas pembelajaran untuk aspek psikomotor 
pada materi pokok Usaha dan Energi melalui penerapan pendekatan CTL dalam 
keterampilan psikomotor termasuk dalam kategori Tidak efektif. 
 
Ketuntasan Belajar Siswa 
a. Secara Individu 
Data pada tabel 7 juga menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh ketuntasan 70%  
s/d 84 % hanya 3 orang, daya serap 50 % s/d 69 % sebanyak 20 orang dan  49 % 
ada 11 orang. Dari 34 orang siswa kelas XI IPA. 1 hanya 3 orang yang tuntas. 
b. Secara klasikal 
Secara klasikal siswa hanya tuntas 2.5 % sehingga secara klasikal siswa kelas XI 
IPA. 1 belum dinyatakan TUNTAS. 
Dari hasil refleksi siklus I ini dapat dikemukakan bahwa proses pembelajaran dengan 
penerapan pendekatan CTL dalam keterampilan psikomotor belum berjalan sebagaimana 
mestinya. Hal ini disebabkan  karena siswa masih terbiasa dengan model pembelajaran 
konvensional yang menuntut mereka menerima apa adanya dan bersikap pasif, tanpa 
kreatifitas sedikitpun. Akibatnya penguasaan konsep oleh siswa belum mencapai 
ketuntasan baik secara individual maupun secara klasikal. Pembelajaran materi usaha dan 
energi ini mempunyai daya serap rata-rata tidak sampai 60 %. 
Setelah mengadakan proses pembelajaran dengan penerapan pendekatan CTL 
dalam keterampilan psikomotor dengan tiga kali pertemuan, ternyata indikator yang 
ditetapkan dalam penelitian ini belum tercapai. Harapan bahwa  proses pembelajaran 
dengan penerapan pendekatan CTL dalam keterampilan psikomotor membuat siswa 
senang dalam belajar, kreatifitas siswa tumbuh dan meningkat serta penguasaan materi 
pembelajaran tuntas secara klasikal, nampaknya belum menunjukan hasil yang 
memuaskan.  
Mengingat kriteria indikator yang telah ditetapkan dalam penelitian ini belum tercapai 
hingga memasuki pertemuan ketiga, maka untuk mencapai hal tersebut, penelitian ini 
dilanjutkan pada siklus II yang dilakukan dalam dua kali pertemuan.  
Siklus II merupakan kelanjutan dari siklus I yang merupakan hasil perbaikan dan revisi 
dengan berpedoman pada hasil dan refleksi siklus sebelumnya. Hal ini dilakukan karena  
pada siklus I dengan tiga kali pertemuan, ternyata belum tercapai indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. Perubahan yang dilakukan mencakup seluruh 
langkah dalam penelitian tindakan ini. Siklus II dilakuan dalam dua kali pertemuan.  
Daya serap siswa untuk aspek psikomotor pada materi pokok Usaha dan Energi 
dengan penerapan pendekatan CTL, dapat dilihat pada tabel 4. Daya serap merupakan 
nilai atau tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 
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Tabel 4. Menunjukkan bahwa siswa yang memiliki daya serap  85%  adalah 30  
orang siswa dengan persentase 70 % dari seluruh siswa. Sedangkan siswa yang memiliki 
daya serap 70 % s/d 84%, ada 4 orang siswa dengan persentase 30  % dari siswa 
seluruhnya, dan yang memiliki daya serap  70 % tidak ada. Sehingga dapat disimpulkam 
Penerapan pendekatan CTL pada aspek keterampilan psikomotor  sudah menunjukan hasil 
yang memuaskan.  
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Efektifitas pembelajaran tergantung pada kondisi setiap komponen yang saling 
berinteraksi dan saling mendukung antara satu komponen dengan komponen yang lainnya, 
yaitu: materi pelajaran, peserta didik, guru, metode pelajaran, media dan sarana 
pembelajaran, serta sumber-sumber belajar. Jika antara komponen yang satu dengan yang 
lainnya saling mendukung maka proses pembelajaran akan berjalan dengan efektif sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Pembelajaran dikelas ini disajikan secara maksimal oleh guru yang ditandai dengan 
adanya penjelasan awal yang mampu membuat siswa termotivasi dan menyamakan 
persepsi siswa tentang materi yang akan diajarkan. Melalui penerapan pendekatan CTL 
memberikan penekanan pada siswa untuk bisa menemukan sendiri konsep-konsep fisika 
yang sedang dipelajari, dan bisa meningkatkan rasa ingin tahu serta selalu ingin mencoba 
dalam percobaan (LKS) yang disajikan serta mengetahui aplikasinya dalam kehidupan. 
Hasil penelitian dan analisis data hasil belajar keterampilan psikomotor melalui 
penerapan pendekatan CTL di kelas XI IPA. 1 SMAN 2 Siakhulu secara umum dinyatakan 
efektif. 
Ada beberapa hal yang menyebabkan pembelajaran ini tidak mampu mencapai 
tingkat sangat efektif, yaitu disebabkan adanya kendala-kendala yang dialami selama 
proses pembelajaran diantaranya: Kurangnya ketelitian dan kehati-hatian siswa dalam 
menggunakan alat. Hal ini dapat diatasi dengan meningkatkan bimbingan guru terhadap 
siswa dalam menggunakan alat. 
Ketuntasan secara individu dapat dilihat pada tabel di atas. Ketuntasan individu dilihat 
dari persentase ketuntasan seorang siswa pada setiap butir tujuan pembelajaran artinya 
minimal ada 4 butir tujuan pembelajaran harus dikuasai siswa dari 6 butir tujuan 
pembelajaran keterampilan psikomotor yang diuji. 
Berdasarkan data yang diperoleh di kelas XI IPA. 1 SMAN 2 Siakhulu, yang terdiri 
dari 34 orang siswa dinyatakan tuntas sebanyak 30 orang. Maka, ketuntasan klasikal hasil 
belajar keterampilan psikomotor melalui penerapan pendekatan pembelajaran CTL 
dinyatakan tuntas dengan persentase 88,22 %. Berdasarkan persentase ketuntasan 
klasikal semua siswa secara individu dinyatakan tuntas. Hal ini karena dalam proses belajar 
mengajar siswa mengerjakan praktikum dengan benar. Dengan demikian penerapan CTL 
di kelas ini membantu tes hasil belajar siswa dengan menunjukan hasil yang memuaskan 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian keterampilan 
psikomotor fisika siswa melalui penerapan pendekatan pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning untuk materi pokok usaha dan energi di kelas XI IPA. 1 SMAN 2 Siakhulu, 
diperoleh nilai rata-rata daya serap keterampilan psikomotor siswa adalah 88.22% dengan 
kategori Amat Baik, sehingga efektifitas pembelajaran dikategorikan efektif.  
Keterampilan psikomotor melalui penerapan pendekatan pembelajaran CTL dapat 
membantu mempermudah siswa untuk lebih memahami materi pokok yang dipelajari. 
Dengan demikian penerapan pendekatan pembelajaran CTL fisika siswa di kelas XI IPA.1 
SMAN 2 Siakhulu pada materi usaha dan energi sangat efektif ditinjau dari aspek 
keterampilan psikomotor. 
Faktor yang harus diperhatikan dalam penerapan pendekatan pembelajaran CTL 
antara lain : kondisi kesiapan siswa dalam melaksanakan pembelajaran pendekatan CTL, 
materi pelajaran, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, situasi pembelajaran, fasilitas 
yang terdapat disekolah, dan pengalaman guru dalam proses penerapan suatu metode 
pembelajaran. 
Penerapan pendekatan pembelajaran CTL dapat dijadikan salah satu alternatif dalam 
pembelajaran, meskipun masih terdapat kelemahan dalam penelitian ini. Oleh karena itu 
disarankan untuk melakukan penelitian pada materi, waktu dan tempat yang berbeda dalam 
rangka peningkatan mutu pendidikan dengan lebih menekankan peran guru dalam 
membimbing dan mengarahkan siswa. Pada penelitian ini tingkat keterampilan psikomotor 
hanya sampai pada tingkat imitasi. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan tingkat psikomotor yang lebih tinggi. Penerapan pendekatan CTL ini sangat 
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membutuhkan waktu yang cukup banyak sehingga manajemen waktu yang efisien dan 
jumlah siswa ideal sebaiknya 28 orang 
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